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Abstrak
Media pembelajaran memegang peranan penting dalam suatu sistem pembelajaran. Akan tetapi

pandemi pandemi COVID-19 beberapa tahun lalu mengubah banyak hal dalam sistem pembelajaran. Oleh
sebab itu, dibutuhkan berbagai aplikasi yang mampu menunjang pembelajaran jarak jauh saat terjadi hal—
hal di luar prediksi seperti bencana alam atau wabah penyakit. Maka dari itu, berbagai aplikasi diciptakan
agar pembelajaran bisa dilakukan kapan saja. Tujuan dari dibangunnya aplikasi ini adalah untuk
memfasilitasi siswa dan guru dalam melakukan proses belajar mengajar, terutama siswa jurusan IPA
sebagai pengguna, dimana proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru
yang bertugas sebagai penyaji dan siswa sebagai penerima. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif. Proses belajar mengajar yang konvensional tidak sesuai dengan program pemerintah
yang menyarankan proses belajar mengajar secara online. SMA Negeri 1 Panyipatan merupakan salah
satu sekolah menegah atas yang masih menggunakan metode konvensional, sehingga masih kurang efisien
karena media yang digunakan kurang menarik minat siswa. Selain itu pemberian tugas kepada siswa juga
juga diberikan secara manual seperti memberikan kertas tugas, membacakan soal secara langsung atau
menuliskan soal di papan tulis. Solusi dari permasalahan dapat diselesaikan dengan membangun suatu
aplikasi e-Learning media pembelajaran pada jurusan IPA di SMAN 1 Panyipatan berbasis web. Aplikasi
ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan data penyimpanannya menggunakan
database MySql yang diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam melakukan proses belajar
mengajar. Perancangan diagram menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).
Kata Kunci: Aplikasi, E-Learning, Media Pembelajaran, Web

Abstract

Learning media plays an important role in a learning system. However, the COVID-19 pandemic several
years ago changed many things in the learning system. Therefore, various applications are needed that are able
to support distance learning when unforeseen things happen, such as natural disasters or disease outbreaks.
Therefore, various applications were created so that learning can be done at any time. The purpose of building
this application is to facilitate students and teachers in carrying out the teaching and learning process,
especially science major students as users, where the learning process is an activity carried out by a teacher
who serves as a presenter and students as recipients. This research uses a descriptive qualitative approach
method. The conventional teaching and learning process is not in accordance with the government program
which recommends an online teaching and learning process. SMAN 1 Panyipatan is one of the high schools
that still uses conventional methods, it’s still less efficient because the media used does not attract student
interest. Apart from that, students are also given assignments manually, such as giving paper assignments,
reading questions directly or writing questions on the blackboard. The solution to this problem can be solved
by building a web-based e—Learning media application in the science department at SMAN 1 Panyipatan. This
application was built using the PHP programming language and data storage uses a MySql database which is
expected to help students and teachers in carrying out the teaching and learning process. Diagram design uses
Entity Relationship Diagram (ERD).
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak terpisah satu sama lain (Ulimaz, 2021).
Pembelajaran merupakan sekumpulan rangkaian proses yang dilakukan oleh seorang pengajar (guru
maupun dosen) yang bertugas sebagai penyaji dan peserta didik (siswa dan mahasiswa) sebagai
penerima yang menggunakan media tertentu sebagai perantara untuk menyampaikan informasi berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai (Ni’mah, et al., 2018). Selain itu, pembelajaran juga
merupakan proses dasar dalam pendidikan agar dapat merangsang pikiran, perhatian, kemampuan dan
keterampilan (Ulimaz, 2019). Pembelajaran yang baik sangat bergantung pada kemampuan tenaga
pengajar dan media pembelajaran yang digunakan (Ulimaz dan Agustina, 2020).

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam suatu suatu sistem pembelajaran (Ulimaz, et
al., 2020). Akan tetapi pandemi pandemi COVID-19 beberapa tahun lalu mengubah banyak hal dalam
sistem pembelajaran (Ichsan, et al., 2023). Oleh sebab itu, dibutuhkan manajemen proses pembelajaran
yang efektif melalui berbagai aplikasi yang mampu menunjang pembelajaran jarak jauh saat terjadi hal—
hal di luar prediksi seperti bencana alam atau wabah penyakit (Dacholfany, et al., 2022). Maka dari itu,
berbagai aplikasi untuk pembelajaran kemudian diciptakan agar pembelajaran bisa dilakukan kapan saja
dan dimana saja melalui apa saja (Nefianthi dan Ulimaz, 2017).

Media pembelajaran atau perantara pembelajaran yang digunakan pada saat proses belajar mengajar
yang umumnya dapat digunakan secara daring dikenal dengan istilah e-learing. E-learning merupakan
proses dan kegiatan penerapan berbasis web (web-based learning), pembelajaran berbasis computer atau
kelas digital (digital classroom) (Dara, et al., 2021). Selain itu e-learning merupakan salah satu media
pembelajaran yang biasa digunakan di era perkembangan teknologi saat ini (Madaling, et al., 2023). E—
learning merupakan sebuah sistem pembelajaran yang dibangun dengan menggunakan teknologi
telepon seluler (Tegal dan BSI, 2017).

SMAN 1 Panyipatan merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berlokasi di Desa Batu
Mulya, Kecamatan Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut. Sekolah ini merupakan satu dari sekian banyak
sekolah yang masih menggunakan media pembelajaran konvensional (Sylviaty, et al., 2018), dimana
guru memberikan materi maupun tugas secara langsung kepada siswa secara manual (Qibtiah dan
Ulimaz, 2017). Metode konvensional yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar memiliki
beberapa kelebihan akan tetapi lebih banyak memiliki kekurangan (Ulimaz dan Yardani, 2022).

Salah satu kekurangan dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode konvensional adalah
yang pertama, penggunaan buku pada beberapa mata pelajaran terlihat kurang menarik karena buku
yang digunakan kadang—kadang tidak memiliki warna dan menggunakan kertas daur ulang yang kurang
menarik (Rahmah dan Ulimaz, 2017), hal ini dapat membuat siswa bosan untuk membaca buku tersebut.
Kekurangan yang lainnya adalah dalam penggunaan media pembelajaran yang sifatnya masih
konvensional tersebut, siswa yang mampu menyerap materi pembelajaran hanya siswa yang mengikuti
kegiatan belajar mengajar secara langsung di ruangan kelas (Ulimaz, 2015). Sementara itu, bagi siswa
yang berhalangan hadir pada saat pembelajaran berlangsung maka akan ketinggalan materi ajar yang
sudah disampaikan oleh guru (Ulimaz, 2015).

Proses belajar mengajar yang konvensional seperti ini masih belum sesuai dengan program
pemerintah yang menyarankan pihak sekolah untuk melakukan pembelajaran dengan sistem daring
(dalam jaringan) atau yang lebih dikenal sebagai online, dimana pesatnya perkembangan teknologi
sangat berpengaruh guna mempermudah setiap proses pembelajaran tersebut (Ulimaz, 2016). Oleh
karena itu, sistem e-learning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi sangat besar
terhadap perubahan proses belajar, mengajar, dimana proses belajar mengajar tidak hanya
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, tetapi materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam
berbagai format bentuk yang dinamis dan interaktif (Dara, et al., 2021). Berdasarkan permasalahan
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tersebut maka dilaksanakanlah penelitian dengan judul Aplikasi E-Learning Berbasis Web sebagai
Media Pembelajaran pada Jurusan IPA di SMA Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut.

METODE PENELITIAN

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa dan guru mata pelajaran IImu Pengetahuan
Alam di SMA Negeri 1 Panyipatan yang masih menggunakan media pembelajaran yang bersifat
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yaitu penelitian yang mendeskripsikan
suatu masalah (Ulimaz, et al., 2021). Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan berfokus pada kebutuhan
siswa dalam mata pelajaran IPA (Ulimaz, 2018). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan menggunakan metode analisis subjek dan analisis studi literatur (Noris, et al., 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk secara rinci menguraikan dan menjelaskan isu dari penelitian yang ada
(Sarnoto, et al., 2023), kemudian melakukan analisis dan interpretasi terhadap data yang telah terkumpul
(Saediman, et al., 2021). Dalam konteks ini, metode penelitian yang diterapkan adalah metode penelitian
kualitatif yang melibatkan objek penelitian yang eksis dalam keadaan alamiah (Wicaksono, et al., 2021).
Studi kepustakaan sebagai analisis data dipilih karena memungkinkan penyusunan kerangka konseptual
yang kokoh berdasarkan landasan teoritis yang telah ada (Ulimaz dan Lestari, 2019). Penelitian
menggunakan metode pengembangan SDLC (Software Development Life Cycle) air terjun (waterfall).
Metode air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
(Arisantoso, et al., 2022) dimulai dari analisa (analyze), desain (design), pengkodean (coding),
pengujian (testing), dan pendukung (support) seperti tampak pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Metode SDLC Waterfall

Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, tim pengembang mengumpulkan informasi melalui identifikasi kebutuhan pengguna,
analisis proses bisnis, dan wawancara dengan pihak terkait seperti pengajar mata Pelajaran IPA dan
juga siswanya (observasi). Dokumentasi hasil analisis tersebut mencakup spesifikasi fungsional dan
non—fungsional yang kemudian menjadi landasan untuk tahapan selanjutnya (Lolang, et al., 2023).
Membuat analisa kebutuhan atau kesuliatan apa saja yang dialami siswa dan guru (kuesioner)
(Ulimaz, 2016).

b. Design Sistem
Setelah kebutuhan pengguna dan bisnis telah dikumpulkan dan dipahami, tahap selanjutnya adalah
perancangan sistem. Pada tahap ini, desain e—learning dibuat dengan mengacu pada kebutuhan dan
persyaratan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Desain sistem meliputi struktur data,
fungsi, dan antarmuka sistem. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membuat blueprint e-learning
yang jelas dan detail sehingga dapat diimplementasikan dengan tepat di SMAN 1 Panyipatan.
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Implementasi

Setelah design e—learning dibuat, tahap selanjutnya adalah proses implementasi atau pembangunan
sistem. Pada tahap ini, tim pengembang membangun sistem sesuai dengan desain yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membuat sistem yang berfungsi sesuai
dengan kebutuhan pengguna berupa materi yang berhubungan dengan materi mata Pelajaran IPA di
SMA Negeri 1 Panyipatan.

Testing

Setelah e—learning dibangun, tahap selanjutnya adalah pengujian. Pada tahap ini, sistem diuji untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi dengan benar dan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditentukan. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik dan
memenuhi kebutuhan pengguna yaitu guru dan siswa di SMAN 1 Panyipatan dalam proses belajar
mengajar (observasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMA Negeri 1 Panyipatan merupakan salah satu sekolah menengah atas yang berlokasi di Desa Batu

Mulya, Kecamatan Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut. Sekolah ini merupakan satu dari sekian banyak
sekolah yang masih menggunakan media pembelajaran konvensional (Sylviaty, et al., 2018), dimana
guru memberikan materi maupun tugas secara langsung kepada siswa secara manual (Qibtiah dan
Ulimaz, 2017). Metode konvensional yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar memiliki
beberapa kelebihan akan tetapi lebih banyak memiliki kekurangan (Ulimaz dan Yardani, 2022).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut,

maka dari observasi lapangan ditemukan sistem pembelajaran yang sedang berjalan di SMA Negeri 1
Panyipatan untuk mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Proses belajar mengajar di SMA Negeri 1
Panyipatan secara sederhana dirangkum dalam diagram seperti yang tampak pada gambar 2 berikut ini:
a. Sistem yang sedang berjalan

7 —
Guru
mengirimkan
laporan nilai

_p kepsek
siswa

Guru memberikan materi

dan tugas kepada siswa Siswa mencatat materi
di ke|asg P yang diberikan di buku ||

\4

<
<

Guru Siswa
A
Guru Siswa
1 mengambil Siswa mengambil mengerjakan
buku buku : tugas yang
diperustakaan diperpustakaan diberikan melalui
untuk bahan saat akan kertas
mengajar mengikuti
pembelajaran
|| v

©

Siswa memberikan lembar tugas yang sudah
dikerjakan ke guru

Gambar 2. Analisa Sistem yang sedang Berjalan
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Keterangan yang ada di Gambar 2:

1. Guru mengambil buku di perpustakaan dan membagikan kepada siswa untuk memberikan
materi pembelajaran.

2. Siswa mengambil buku di perpustakaan untuk melihat materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru.

3. Guru memberikan materi secara langsung kepada siswa di ruangan kelas.

Siswa mencatat setiap materi yang diberikan oleh guru.

Guru memberikan tugas kepada siswa berupa kertas soal yang dibagikan langsung kepada

siswa atau di tuliskan kembali di papan tulis.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan kepada oleh guru menggunakan media kertas.

Siswa menyerahkan hasil jawaban kepada guru yang bersangkutan.

Guru memberikan hasil jawaban yang sudah diberikan nilai kepada siswa.

Guru mengirimkan laporan nilai siswa kepada kepala sekolah.

o~

© o~ o

Salah satu kekurangan dalam metode konvensional yang tampak seperti dalam gambar
adalah yang pertama, penggunaan buku pada beberapa mata pelajaran terlihat kurang menarik
karena buku yang digunakan kadang—kadang tidak memiliki warna dan menggunakan kertas
daur ulang yang kurang menarik (Rahmah dan Ulimaz, 2017). Hal ini dapat membuat siswa
bosan untuk membaca buku tersebut. Kekurangan yang lainnya adalah dalam penggunaan
media pembelajaran yang sifatnya masih konvensional tersebut, siswa yang mampu menyerap
materi pembelajaran hanya siswa yang mengikuti kegiatan belajar mengajar secara langsung di
ruangan kelas (Ulimaz, 2015). Sementara itu, bagi siswa yang berhalangan hadir pada saat
pembelajaran berlangsung maka akan ketinggalan materi ajar yang sudah disampaikan oleh
guru (Ulimaz, 2015). Oleh sebab itu, sistem pembelajaran dengan model konvensional seperti
ini masih dianggap kurang efektif di hampir semua sekolah di Indonesia, tidak hanya di SMA
Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut.

Melihat kenyataan bahwa masih banyak kekurangan dengan sistem yang sedang seperti yang
tampak pada Gambar 2 di atas, maka dibangun suatu sistem yang diusulkan dalam penelitian,
yang tampak seperti pada Gambar 3 berikut ini:

b. Sistem yang Diusulkan
kepsek

Kepsek bisa
melihat laporan
nilai siswa di
sistem

Guru memberikan materi Siswa mengakses sistem
dan tugas kepada siswa untuk melihat materi,

melalui sistem _ tugas dan mengerjakan
4 tugas yang diberikan

Guru

Siswa

Gambar 3. Analisa System yang Diusulkan
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Keterangan gambar 3:
1. Guru memberikan materi dan tugas kepada siswa melalui sistem yang dibangun yaitu Aplikasi E—

Learning.
2. Siswa mengakses sistem dan melihat materi serta tugasyang diberikan oleh guru.
3. Sistem memproses laporan nilai siswa dan kepala sekolah bisa melihat laporan nilai siswa melalui

Aplikasi E-Learning yang sudah dibangun.

Dari sistem yang diusulkan makan dirancang suatu Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD)
seperti tampak pada Gambar 4 berikut ini:

‘memiliki

.’idimapel

jawaban_tugas

*id_jawaban_pilgan /
id_jawaban_tugas

file_jawab

Gambar 4. Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD)

Selanjutnya, melalui rancangan ERD ini, diharapkan implementasi—implementasi dari e-learning
yang dibutuhkan dalam aplikasi tersebut ,seperti tampak pada Gambar 4 berikut ini yang merupakan
implementasi untuk Halaman Log in bagi pengguna:

[3 twarmsx P

- C D I i o a0

n L) Type hate o sanerh )
Gambar 5. Implementasi Halaman LoginPengujian Black Box
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Pengujian Black Box digunakan jika terdapat data masukan yang tidak berfungsi atau tidak
dibutuhkan maka akan menimbulkan data yang kurang atau tidak valid. Menurut Mahzuro Supianti et
al., (2022) perangkat lunak yang berfungsi dalam sistem e—learning harus mampu melewati tahapan
pengujian sebelum mengetahui bahwasannya program tersebut berfungsi dengan baik atau tidak.
Apabila masukan dan keluarannya dari perangkat lunak memenuhi syarat sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan maka perangkat lunak tersebut dianggap sudah mampu melewati tahapan pengujian dan
berfungsi dengan baik (Irawan dan Utama, 2022). Pada penelitian dengan judul Aplikasi E-Learning
Berbasis Web sebagai Media Pembelajaran pada Jurusan IPA di SMA Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten
Tanah Laut, hasil pengujian Black Box dapat dilihat pada Tabel 1 seperti berikut ini:

Tabel 1. Pengujian Black Box

No. Pengujian Hasil Keterangan
1 | Halaman login N Login berhasil dengan memasukkan username
dan password
2 I—_|a|aman dashboard admin, guru, v Halaman dashboard berhasil ditampilkan
siswa dan kepala sekolah
3 | Halaman siswa V| Halaman siswa berhasil ditampilkan
4 | Halaman guru \ Halaman guru berhasil ditampilkan
5 | Halaman kelas \ Halaman kelas berhasil ditampilkan
6 | Halaman mata pelajaran \ Halaman mata pelajaran berhasil ditampilkan
7 | Halaman tahun ajaran \ Halaman tahun ajaran berhasil ditampilkan
8 | Halaman uasr \ Halaman user berhasil ditampilkan
9 | Halaman materi \ Halaman materi berhasil ditampilkan
10 | Halaman soal esay \ Halaman soal esay berhasil ditampilkan
11 | Halaman soal pilihan ganda N OI—I|_alama_1n soal pilihan ganda berhasil
itampilkan

Aplikasi penggunaan e-learning berbasis web sebagai media pembelajaram pada jurusan IPA di
SMA Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut sudah mampu melakukan pengelolaan sistem
pembelajaran yang melibatkan guru, siswa, mata pelajaran, kelas, user, tahun ajaran, data materi, tugas
dan soal. Selain itu telah dilakukan berbagai pengujian sistem dengan metode pengujian black box yang
memiliki hasil bahwa semua menu pada sistem sudah berjalan sesuai dengan fungsi masing-masing.
Aplikasi penggunaan e—learning berbasis web sebagai media pembelajaram pada jurusan IPA di SMA
Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut merupakan suatu aplikasi yang dapat memfasilitasi
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA di SMA Negeri 1 Panyipatan. Aplikasi ini dirancang
berdasarkan Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram (DFD), flowchart dan tampilan
user interface yang sudah dirancang dengan 11 entitas dan membuat rancangan user interface.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka aplikasi penggunaan e—

learning berbasis web sebagai media pembelajaram pada jurusan IPA di SMA Negeri 1 Panyipatan,
Kabupaten Tanah Laut mampu melakukan pengelolaan sistem dan proses belajar mengajar yang
melibatkan guru, siswa, mata pelajaran, kelas, user, tahun ajaran, data materi, tugas dan soal dalam
ranah daring. Selain itu telah dilakukan berbagai pengujian sistem dengan metode pengujian black box
yang memiliki hasil bahwa semua menu pada sistem sudah berjalan sesuai dengan fungsi masing-
masing. Aplikasi penggunaan e—learning berbasis web yang digunakan sebagai media pembelajaram
pada jurusan IPA di SMA Negeri 1 Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut merupakan suatu aplikasi yang
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dapat memfasilitasi kegiatan belajar mengajar di mata pelajaran IPA SMA Negeri 1 Panyipatan.
Aplikasi ini dirancang berdasarkan Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram (DFD),
flowchart dan tampilan user interface yang sudah dirancang dengan 11 entitas dan membuat rancangan
user interface.
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